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Abstrak

Penelitiantentang faktor-faktor yang menentukan Perilaku Pemilih Masyarakat Madura di Desa Sungai Asam
Kabupaten Kubu Raya Pada Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2013 bertujuan ingin mengetahui faktor-faktor
yang menentukan pilihan masyarakat Madura di Desa Sungai Asam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
enam faktor yang menentukan perilaku pemilih masyarakat madura dalam menentukan pilihan politiknya yaitu
Citra Sosial, Citra Kandidat, identifikasi Partai, Isu dan Kebijakan Politik, Ketidakjelasan Program Kerja yang
dimiliki oleh Kandidat, dan Politik Uang/Money Politic. Adapun dua faktor terakhir merupakan temuan baru
yang didapatkan dilapangan.

Kata-kata Kunci: Perilaku Pemilih, Masyarakat Madura, Pemilihan Kepala Daerah.

Abstract

The reserch about the factors to determine the Madura citizens’ behaviors in Sui Asam village, Kubu Raya
regency in the election to choose the head of Sungai Asam village in 2013 have a purpose to find the factors that
cause villagers to choose. The result shows that there are six (6) factors which causing Madura citizens to choose
the government, that are: Sosial Image, Candidate Image, Identification of Political Parties, Issue and Political
Foreigh. Indistinctness of Candidate’s Working Program and Money Politic. The last (2) two factors are new
finding that discovered in the field.

Keyword : Behavior Elector, Madura Society, Election to Choose the Head of.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Perilaku pemilih secara sederhana

dapat diartikan sebagai keputusan seorang

pemilih dalam memberikan suaranya

terhadap calon atau kandidat tertentu yang

biasanya dilakukan dalam Pemilihan

Umum.

Dalam Pemilihan Umum inilah

rakyat membuat sebuah kontrak sosial

lewat perwakilannya untuk

mendelegasikan kekuasaannya kepada

pemerintah melalui Pemilu, seperti

misalnya Pemilihan Kepala Daerah (

PilKada). Perilaku pemilih masyarakat

sangat bervariasi.  Bervariasinya perilaku

pemilih masyarakat dalam menentukan

pilihan politiknya dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor, misalnya faktor Etnis dan

lain sebagainya. Hal ini terlihat dalam

perolehan suara yang dihasilkan oleh

kelima kandidat Bupati dan Wakil Bupati

Kabupaten Kubu Raya.

Sedangkan jumlah penduduk

berdasarkan Etnis di Desa Sungai Asam,

terdiri dari tujuh etnis yaitu  Etnis Madura,

Etnis Bugis, Etnis Dayak, Etnis Melayu,

Etnis Jawa, Etnis Cina, Etnis Batak.

Jumlah yang paling besar merupakan

kelompok Etnis Madura dibandingkan

kelompok Etnis yang lain.

Sedangkan jika dilihat dari calon

Bupati dan Wakil Bupati pada Pemilihan

Umum tahun 2013 terdapat lima calon

berdasarkan perolehan suara tingkat

Kabupaten Sungai Asam yaitu 1).

Djohansyah dan Ahok Angking (8.144

suara). 2). H. Muda Mahendarawan, SH

dan Ir. H. Suharjo, MMA (107.379 suara).

3). Drs. Kamaruzzaman, MM dan Hj.

Andi Salmah (5.089  suara). 4). David

Maryansyah dan Hasbullah SH (23.199

suara). 5). H. Rusman Ali, SH dan Drs.

Hermanus, M.Si (111.990 suara).

Kelompok masyarakat Etnis

Madura merupakan Etnis terbesar di Desa

Sungai Asam yaitu 7.201 orang (46.98%).

Fenomenanya  bahwa kandidat Bupati dan

Wakil Bupati dari Etnis Madura David

Maryansyah dan Hasbullah SH kalah

dalam Pemilihan Kepala Daerah di Desa

Sungai Asam. Jika dilihat dari

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Suara

Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Kabupaten Kubu Raya Tahun 2013 di

Desa Sungai Asam yaitu : 1). Djohansyah

dan Ahok Angking (189 suara). 2). H.

Muda Mahendarawan, SH dan Ir. H.

Suharjo, MMA (2.105 suara). 3). Drs.

Kamaruzzaman, MM dan Hj. Andi

Salmah (99 suara). 4). David  Maryansyah

dan Hasbullah SH (2.145 suara). 5). H.

Rusman Ali, SH dan Drs. Hermanus, M.Si

(2.675 suara).

Berdasarkan data diatas

menunjukkan bahwa calon Bupati dan

Wakil Bupati yang berasal dari Etnis
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Madura No urut 04 David  Maryansyah

dan Hasbullah SH mendapatkan (2.145

suara) sedangkan calon yang menjadi

pemenang atau mendapatkan suara

tertinggi adalah H. Rusman Ali, SH dan

Drs. Hermanus, M.Si sebesar 2.675 suara

yang merupakan calon dari Etnis Bugis.

2. Rumusan  Permasalahan

Faktor apa saja yang dapat

menentukan perilaku pemilih  masyarakat

madura di Desa Sungai Asam, Kabupaten

Kubu Raya pada pemilihan Kepala

Daerah Tahun 2013.

3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian

adalah sebagai berikut :

1) Ingin mengetahui Citra Sosial pada

masyarakat dalam menentukan pilihan

politiknya pada pemilihan Kepala

Daerah Tahuh 2013.

2) Ingin Mengetahui Citra Kandidat pada

masyarakat madura dalam menentukan

pilihan politiknya pada pemilihan

Kepala Daerah Tahun 2013.

3) Ingin mengetahui identifikasi Partai

pada masyarakat madura dalam

menentukan pilihan politiknya pada

pemilihan Kepala Daerah Tahun 2013.

4) Ingin mengatahui Isu dan kebijakan

Politik pada masyarakat madura dalam

menentukan pilihan politiknya pada

Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2013.

5) Ingin mengetahui program kerja

kandidat pada masyarakat madura

dalam menentukan pilihan politiknya

pada Pemilihan Kepala Daerah Tahun

2013.

6) Ingin mengetahui politik uang/money

politik pada masyarakat madura dalam

menentukan pilihan politiknya pada

Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2013.

4. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan

dapat  dijadikan sebagai landasan

dalam pengembangan ilmu

khususnya Ilmu Politik, politik

Lokal  maupun ilmu-ilmu sosial

lainya, sekaligus dapat memberikan

kontribusi atau rujukan terhadap

penelitian yang serupa pada waktu

yang akan datang.

b. Manfaat Praktis

Dalam penelitian ini, setidaknya

dapat dijadikan sebagai referensi

bagi Partai Politik dalam mencari

kader-kader politik yang berkualitas

untuk dijadikan calon atau kandidat

sebagai wakil rakyat selain itu, bagi

kandidat yang terpilih sebagai calon

yang akan menjadi wakil rakyat bisa

menjadi seorang kandidat yang

mampu mengayomi rakyat serta

bagi pemilih dalam menentukan

pilihan politiknya kepada calon atau
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kandidat agar memilih wakil rakyat

yang mampu mengayomi suara

rakyat misalnya melalui program-

program yang ditawarkan.

5. Tinjuaun Pustaka

c. Perilaku Pemilih

Pengertian pemilih adalah sebagai

semua pihak yang menjadi tujuan utama

para kontestan untuk mereka pengaruhi

dan yakinkan agar mendukung dan

kemudian memberikan suaranya kepada

kontestan yang bersangkutan.

Menurut Newman (dalam

Nursal,2004:126)mengelompokan pemilih

menjadi empat segmen berdasarkan

perilaku yaitu :

1) Segmen Pemilih Rasional: kelompok

pemilih yang memfokuskan perhatian

pada faktor isu dan kebijakan

kontestan dalam menentukan

pilihanya.

2) Segmen Pemilih Emosional:

kelompok pemilih yang dipengaruhi

oleh perasaan-perasaan tertentu

seperti kesedihan, kekhawatiran dan

kegembiraan terhadap  harapan

ruangan tertentu dalam menentukan

pilihan politiknya

3) Segmen Pemilih Sosial: kelompok

yang mengsosialisasikan kontestan

pemilu dengan kelompok-kelompok

sosial tertentu dalam menentukan

pilihan politiknya.

4) Segmen Pemilih Situasional:

kelompok pemilih yang dipengaruh

oleh faktor-faktor situasional tertentu

dalam menentukan pilihanya. Segmen

ini digerakkan oleh perubahan dan

akan menggeser pilihan politiknya

jika terjadi kondisi-kondisi tertentu.

Nursal (2004:72 menyimpulkan

beberapa indikator yang   mempengaruhi

perilaku pemilih :

1. Social Imagery atau Citra Social

(Pengelompokan Sosial). Social

Imagery adalah citra kandidat atau

partai dalam pikiran pemilih mengenai

“berada” didalam kelompok sosial mana

atau tergolong sebagai apa sebuah partai

atau kandidat politik.

2. Identifikasi Partai

Identifikasi Partai yakni proses

panjang sosialisasi kemudian

membentuk ikatan yang kuat dengan

partai politik atau organisasi

kemasyarakatan yang lainya. Dengan

identifikasi partai, seolah-olah semua

relatif mempunyai pilihan yang tetap.

Dari pemilu ke pemilu, seseorang

selalu memimpin partai atau kandidat

yang sama

3. Emotional Feeling (Perasaan

Emosional)Emotional Feeling adalah

dimensi emosional yang terpancar dari

sebuah kontestan atau kandidat yang

ditunjukkan oleh Policy politik yang

ditawarkan.
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4. Candidate Personality (Citra kandidat

)Candidat Personality mengacu pada

sifat-sifat pribadi yang penting yang

dianggap sebagai karakter kandidat.

Beberapa sifat yang merupakan

Candidate Personality adalah

artikulatif, welas asih, stabil, energik,

jujur, tegar dan sebagainya.

5. Issue and Policies (Isu dan kebijakan

Politik)Komponen issues and pilicies

mempresentasikan kebijakan atau

program yang dijanjikan oleh partai

atau kandidat politik jika menang

pemilu. Platform dasar yang sering

ditawarkan oleh kontestan pemilu

kepada para pemilih adalah kebijakan

ekonomi, kebijakan luar negeri,

kebijakan dalam negeri, kebijakan

sosial, kebijakan politik dan kebijakan

keamanan, kebijakan hukum, dan

karakteristik kepemimpinan.

6. Current Events (Peristiwa

Mutakhir)Current Events mengacu pada

himpunan peristiwa, isu, dan kebijakan

yang berkembang menjelang dan

selama kampanye. Current Events

meliputi masalah domestik dan masalah

luar negeri yang termasuk masalah

inflasi, prediksi ekonomi, gerakan

separatisme, ancaman keamanan,

merajelanya korupsi, dan sebagainya.

Yang termasuk masalah luar negeri

misalnya perang antar negara-negara

tetangga,invasi kesebuah negara dan

sebagainya yang mempunyai pengaruh,

baik langsung maupun tidak langsung

kepada para pemilih.

7. Personal Events (peristiwa

personal)Personal events mengacu pada

kehidupan pribadi dan peristiwa yang

pernah dialami secara pribadi oleh

seorang kandidat, misalnya skandal

seksual, skandal bisnis, menjadi korban

rezim tertentu, menjadi tokoh pada

perjuangan tertentu, ikut berperang

mempertahankan tanah air dan

sebagainya.

8. Epistemic IssuesEpistemic Issues adalah

isu-isu pemilihan yang dapat memicu

keinginan para pemilih mengenai hal-

hal baru. Epistemic Issues sangat

mungkin muncul ditengah-tengah

ketidakpercayaan publik kepada

institusi-institusi politik yang menjadi

bagian dari sistem yang berjalan.

A. METODE PENELITIAN

Metode dan jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan

metode kualitatif dan menggunakan jenis

penelitian yang bersifat deskriptif.

Sedangkan subjek penelitian ini adalah :
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1. Pasangan Calon kandidat Bupati dan

Wakil Bupati Etnis Madura yang kalah

dalam Pilkada.

2. Masyarakat Desa Sungai Asam 15

orang.

3. Ketua Tim Kampanye 3 orang.

4. Tokoh Masyarakat 3 orang.

1. Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua

teknik pengumpulan data yaitu wawancara

dan dokumentasi. Pertama, yaitu

wawancara terhadap subjek penelitian

yang sudah ditentukan. Kedua, yaitu

dokumentasi untuk mendapatkan data

penunjang dalam penelitian ini seperti

Rekapitulasi Hasil Penghitungan Suara

Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Kabupaten Kubu Raya Tahun 2013 yang

diperoleh dari KPU Kabupaten Kubu

Raya.

2. Teknik Analisis

Teknik analisis data yaitu proses

yang merinci usaha secara formal untuk

menemukan tema dan merumuskan

hipotesis kerja (ide) seperti yang

disarankan oleh data dan sebagai usaha

untuk memberikan bantuan pada tema dan

hipotesis kerja itu.

B. PEMBAHASAN

Faktor-faktor yang menentukan

perilaku pemilih masyarakat madura

pada pemilihan kepala daerah yaitu :

1. Citra Sosial

Citra sosial kandidat David yang

berasal dari Etnis Madura tidak

memberikan pengaruh yang kuat terhadap

para pemilih khususnya masyarakat yang

beretnis Madura  di Desa Sungai Asam.

Selain itu,  kurang membaurnya kandidat

dengan warga masyarakat menimbulkan

pengaruh yang kuat terhadap perilaku

pemilih dan menyebabkan

ketidaktertarikan masyarakat dan kurang

yakinnya masyarakat untuk memilih

kandidat dari Etnisnya sendiri.

2. Citra Kandidat

Candidat Personality mengacu

pada sifat-sifat pribadi yang penting yang

dianggap sebagai karakter kandidat. Figur

kandidat merupakan hal yang

dipertimbangkan oleh pemilih dalam

menentukan pilihan politiknya.

Kurang dekat atau sangat

kurangnya kandidat dalam membangun

Citranya di dalam masyarakat, baik

langsung kepada masyarakat maupun tidak

langsung melalui Tim Suksesnya kepada

masyarakat, sehingga menimbulkan

ketidakyakinan masyarakat terutama yang

beretnis Madura untuk memilih David

Maryansyah dan Hasbullah.

Masyarakat beranggapan bahwa

sudah pantas atau sudah seharusnya
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kandidat dari Etnis Madura ini kalah dalam

Pilkada, karena kandidat ini hanya

membentuk tim sukses di beberapa titik

saja dengan jumlah desa yang sangat

banyak penduduk yang jumlahnya besar

hal ini sangat kurang efektif bagi tim

sukses untuk memperkenalkan calonya

terhadap masyarakat luas.

3. Identifikasi Partai

Pilihan masyarakat Madura dalam

menentukan pilihan politiknya tidak

melihat dari partai mana atau berasal dari

kelompok etnis mana akan tetapi, yang

sangat mempengaruhi pilihan masyarakat

yaitu kurang dekatnya kandidat David

dengan masyarakat.

Kurangnya sosialisasinya kandidat

kepada masyarakat baik itu sebelum

Pemilihan Umum maupun ketika hari H

(hari dimana dilaksanakanya pemilu). Hal

ini juga sangat terlihat sebelum

pelaksanaan Pemilu, Calon Bupati dan

Wakil Bupati dari Etnis Madura ini hanya

turun atau berkampanye di tempat tertentu,

kemudian kurangya tim sukses yang terjun

kelapangan, kepada masyarakat serta

kurang bekerja keras untuk

memperkenalkan calonya (kampanye).

4. Isu dan Kebijakan Politik

Komponen issues and pilicies

mempresentasikan kebijakan atau program

yang dijanjikan oleh partai atau kandidat

politik jika menang pemilu.

“Membahas program kerja tentunya

akan berkaitan dengan Visi dan dan Misi

Kandidat, adapun Visi dan Misi David

yaitu ingin menjadikan masyarakat

Kabupaten Kubu Raya sebagai masyarakat

yang sehat. Sehat dalam pengertianya bisa

mewujudkan masyarakat yang sejahtera,

masyarakat yang tingkat pendidikanya

mampu bersaing dengan daerah manapun”.

akan tetapi, aplikasi dilapangan kurang

efektif selain tidak begitu dekatnya

kandidat dengan masyarakat tim sukses

yang dimiliki David dilapangan tidak

begitu banyak menjadi sulit baginya untuk

mendapatkan dukungan dari warga

masyarakat.

5. Program Kerja Kandidat

Temuan dalam penelitian ini

menujukkan bahwa Program kerja yang

kurang jelas yang dimiliki David,

ketidakjelasan program kerja tersebut

terlihat sangat jelas pada saat kampanye

berlangsung Bahkan ada sebagian

masyarakat tidak mengetahui dengan

bahwa salah satu Calon berasal dari Etnis

Madura. Hal ini membuktikan bahwa

kurangnya sosialisasi David dalam

mengkampanyekan program kerja yang

akan dilakukan baik pada saat kampanye

maupun ketika kelak dia terpilih.

6. Politik Uang / Money Politic

Masyarakat Desa Sungai Asam

menganggap politik uang merupakan hal

sudah biasa dilakukan oleh para kandidat.
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Pemberian uang atau serangan fajar yang

dilakukan oleh tim suksesnya dilakukan

ketika menjelang Pemilu bahkan ketika

ingin pergi ke Tempat Pemungutan Suara

(TPS), Kandidat tim sukses akan

mendatangi rumah-perumah untuk

memberikan uang dengan tujuan

mendapatkan suara atau mempengaruhi

pilihan masyarakat. Kandidat David kalah

dikarenakan Nilai uangnya lebih sedikit

dibandingkan Rusman Ali. Kandidat David

memberikan Rp. 100 Ribu 1 suara

sedangkan Rusman Ali memberikan Rp.

150 Ribu 1 suara. Sehingga dukungan

mayoritas masyarakat Desa Sungai Asam

lebih memilih Rusman Ali di bandingkan

David.

C. KESIMPULAN DAN SARAN

a) Simpulan

Faktor-faktor yang menentukan

perilaku pemilih masyarakat madura pada

pemilihan kepala daerah yaitu :

1. Citra Sosial

Kandidat David dalam membangun

Citra Sosialnya dimasyarakat masih

sangat kurang. Kandidat David yang

berasal dari Etnis Madura tidak

memberikan pengaruh yang kuat

terhadap para pemilih khususnya

masyarakat yang beretnis Madura  di

Desa Sungai Asam. Hal ini dipengaruhi

oleh kuranya tim sukses yang dimili

kandidat untuk mencari dan meminta

dukungan.

2. Identifikasi Partai

Masyarakat Madura di Desa Sungai

Asam tidak hanya melihat David dari

kelompok Etnis apa dan status

sosialnya akan tetapi, masyarakat

Madura lebih memilih kandidat yang

program kerjanya jelas, sosialisasi atau

kedekatan kandidat melalui tim

suksesnya kuat dan dapat meyakinkan

masyarakat Desa Sungai Asam. Akan

tetapi David tidak melakukan hal

tersebut. Sehingga mempengaruhi

pilihan masyarakat khususnya

masyarakat Madura.

3. Isu dan Kebijakan Politik

Kandidat Etnis madura memang

memiliki Program Kerjaakan tetapi,

dalam aplikasi dilapangan tidak begitu

efektif. Ketidakefektifan disebabkan

oleh kurangnya tim sukses dilapangan

dan kedekatan kandidat dengan warga

masyarakat dalam menyuarakan

program kerja atau Visi dan Misi yang

dimiliki David.

4. Program Kerja Kandidat

Temuan dalam penelitian menunjukkan

program kerja yang kurang jelas yang

dimiliki oleh David sangat

mempengaruhi pilihan masyarakat

Madura. Kurangnya sosialisasinya

David. Sehingga masyarakat lebih
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cenderung menjatuhkan pilihan

politiknya kepada kandidat yang lain

dibandingkan kandidat dari Etnis

Madura.

5. Politik Uang/Money Politik

Temuan lain dalam penelitian

menujukkan adanya indikasi kuat

terjadinya praktek politik uang (money

politik) Kandidat David hanya

memberikan Rp 100 Ribu 1 suara ribu

sedangkan kandidat Rusman Ali

memberikan Rp. 150 Ribu 1 suara. Hal

inilah yang menjadi salah satu

penyebab sedikitnya suara yang

diperoleh David.

b) Saran

1. Kurangnya  kedekatan kandidat David

dengan warga masyarakat. Sehingga

dapat mempengaruhi pilihan

masyarakat madura  dalam menentukan

pilihan politiknya. Seharusnya kandidat

Etnis madura ini dengan melihat jumlah

penduduk Desa Sungai Asam Mayoritas

Etnis Madura lebih mengedepankan

dalam membangun figur yang

baikdalam pandangan masyarakat.

2. Kandidat dari Etnis Madura kurang

efektif dalam membentuk tim sukses

dilapangan, ketidakefektifan ini terlihat

pada massa kampanye. Kurang

kompaknya tim sukses dilapangan

dalam memperjuangkan kandidat

maupun program kerja yang

ditawarkan.

Tim sukses seharusnya dibentuk secara

menyebar atau merata diberbagai

tempat sehingga tim sukses lebih mudah

memberikan pemahaman dan

mengenalkan kandidatnya kepada

masyarakat.

3. Politik uang sudah dianggap biasa oleh

masyarakat karena sudah biasa

dilakukan oleh para calon tertentu pada

saat massa pemilihan umum.. Strategi

kampanye yang sifatnya kurang baik

seharusnya tidak dilakukan oleh

kandidat-kandidat tertentu.
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